





A.  Latar Belakang  
Negara Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki 
warisan budaya yang beragam, suku, ras, agama, bahasa dan permainan 
tradisional yang berbeda-beda. Warisan budaya yang beragam ini adalah 
salah satu aset negara yang dilindungi dan dilestarikan agar tidak pudar 
dalam suatu permasalahan dijaman yang berkemajuan ini. Untuk mengatasi 
permasalahan tersebut dibutuhkan suatu pendidikan baik pendidikan formal 
maupun pendidikan nonformal yang di bangun oleh pemerintah. Tujuan dari 
permerintah adalah untuk mewujudkan persatuan dan kesatuan Indonesia 
menuju negara Indonesia yang lebih baik. Dalam jenjang pendidikan formal 
dimulai dari TK/KB, SD, SLTP, SLTA dan Perguruan Tinggi yang 
mempunyai tugas khusus untuk melaksanakan proses pembelajaran 
pendidikan berdasarkan tingkatannya. Di samping dari pendidikan formal 
terdapat pendidikan non formal yaitu berada di lingkungan keluarga dan 
lingkungan masyarakat. 
Pendidikan formal di Indonesia diawali dengan TK/KB. TK/KB 
merupakan pendidikan anak usia dini yang masih dalam tahap bermain 
namun memiliki peran penting untuk persiapan perkembangan dan 
memperkenalkan kepribadian anak pertama kalinya kepada lingkungan di 
sekitarnya. Agar dalam tahap persiapan tersebut dapat menjadikan 
pedoman/acuan untuk memasuki jenjang pendidikan selanjutnya yaitu SD/ 
Sekolah Dasar. Sekolah dasar merupakan suatu jenjang pendidikan yang 
paling penting keberadaannya dalam mendukung pendidikan nasional 
sehingga mutu pendidikan nasional harus dimulai dengan peningkatan mutu 
disekolah dasar. Kedudukan sekolah dasar sangat penting keberadaannya 
karena: a). Tanpa menyelesaikan pendidikan pada sekolah dasar, secara 
formal seseorang tidak mungkin dapat mengikuti pelajaran di SLTP. b). 
Melalui sekolah dasar anak didik dibekali kemampuan dasar dan 
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keterampilan dasar agar mampu mengantisipasi permasalahan dalam 
kehidupan sehari-hari, termasuk keterampilan olahraga, serta keterampilan 
hidup lainnya (life skill).c) Sekolah dasar merupakan jenjang pendidikan 
yang membekali atau memberikan dasar-dasar dan mempersiapkan peserta 
didik untuk mengikuti pendidikan pada jenjang berikutnya (Depdiknas, 
2007: 7). 
Menurut Walgito (dalam Wulandari 2013: 79) terdapat pendidikan 
yang diterapkan baik secara jasmani dan rohani untuk mengembangkan 3 
aspek yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorikyang harus dipelajari oleh 
siswa SD. Salah satu pendidikan yang mengarahkan pada suatu 
perkembangan keseluruhan aspek tersebut yaitu pendidikan Jasmani, 
Olahraga dan Kesehatan/ Penjasorkes. Penjasorkes mempunyai manfaat 
aktivitas berupa fisik dan dapat menghasilkan suatu perubahan dalam 
kualitas individu yang baik. Maka dari itu mata pelajaran penjasorkes adalah 
mata pelajaran yang tepat untuk dilakukan dalam penerapan penelitian ini.  
Berdasarkan Observasi (7/4/2018) yang diperoleh sebelum penelitian 
dilaksanakan, peneliti memperoleh informasi bahwa guru penjasorkes di SD 
Negeri Bekonang 02 ini mengajarkan permainan tradisional pada mata 
pelajaran Penjasorkes. Hal ini didasari atas pemikiran bahwa permainan 
tradisional sudah dikenalkan sejak nenek moyang kita dahulu, permainan ini 
tidak memerlukan biaya, dan mudah sekali untuk dimainkan. Menurut 
Mulyani (2016: 47), permainan tradisional adalah suatu permainan warisan 
dari nenek moyang yang wajib dan perlu dilestarikan karena mengandung 
nilai-nilai kearifan lokal. Adapun jenis-jenis permainan  tradisional menurut 
Mulyani (2016: 59-173) sangat beragam, seperti petak umpet, congklak, 
lompat tali, main kelereng, benteng atau jaga tiang, egrang, boy-boyan, 
gatrik atau bentik, ular naga, engklek, pletokan, gasing, layang-layang, sepak 
bola, kasti, yoyo, balap karung, ketapel, kejar-kejaran, bola bekel, pancasila 
lima dasar, gobak sodor, tikus dan kucing, dan hompimpa. Namun, tidak 
semua jenis permainan tersebut dapat diterapkan dalam pembelajaran 
jasmani di sekolah, karena, suatu permainan yang akan digunakan dalam 
3 
 
pembelajaran harus memiliki unsur pendidikan karakter seperti kerjasama, 
peduli kepada teman, sportif, dan lainnya.  
Salah satu dari jenis permainan yang sering digunakan oleh guru 
Penjasorkes di SD Negeri Bekonang 02 adalah permainan gobak sodor, yang 
mana permainan tersebut memenuhi unsur pendidikan karakter, seperti hasil 
penelitian Izza dkk. (2018: 82 ) permainan tradisional gobak sodor juga 
dapat mencerminkan wujud sikap generasi muda yang sadar akan rasa 
memiliki budaya dan mau melestarikannya. Memainkan dan melestarikan 
permainan tradisional dapat membangun karakter cinta tanah air khususnya 
pada generasi muda atau anak-anak untuk sadar akan betapa kayanya 
Indonesia akan keanekaragaman budaya.Berdasarkan konsep yang diberikan 
oleh Mello (dalam Siagawati, 2007: 88) menyebutkan bahwa sedikitnya ada 
tujuh nilai kebudayaan yang terkandung dalam permainan tradisional, antara 
lain: nilai demokrasi, nilai pendidikan, nilai kepribadian, nilai keberanian, 
nilai kesehatan,  nilai persatuan,  dan nilai moral. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa permainan 
tradisional gobak sodor memiliki nilai-nilai yang dapat dipetik, diantaranya 
adalah nilai demokrasi dan persatuan.  Dari hasil wawancara yang dilakukan 
(7/4/2018) guru mata pelajaran Penjasorkes menjelaskan bahwa selain unsur 
kesehatan jasmani dalam permainan tradisional gobak sodor, banyak nilai 
yang dapat diambil sebagai pembelajaran, diantaranya adalah kerjasama, 
demokrasi, sifat toleransi, dan persatuan.  Selain itu melalui permainan 
tradisional gobak sodor, dapat menjalin rasa saling menghargai diantara 
siswa. 
Nilai demokrasi dan persatuan menjadi perhatian penulis, karena 
dalam permainan gobak sodor yang dilakukan berdasarkan hasil pengamatan 
awal, pada saat dilaksanakan pembelajaran penjasorkes dangan permainan 
gobak sodor di Kelas IV SD Negeri Bekonang 02 Mojolaban Sukoharjo, 
terlihat sebelum melaksanakan permainan masing-masing kelompok 
berdiskusi untuk menentukan pengaturan strategi bermain.  Kekompakan dan 
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kerjasama diperlukan untuk memenangkan permainan, sehingga setiap 
kelompok harus bersatu untuk memperoleh kemenangan dalam permainan. 
Berdasarkan uraian di atasdapat dikemukakan bahwa permainan 
tradisional gobak sodor hingga saat ini masih digunakan oleh guru sebagai 
media pembelajaran khususnya di kelas IV SD Negeri Bekonang 02 
pelestarian penggunaan permainan tersebut disebabkan dalam permainan 
tersebut mengandung nilai-nilai pembelajaran yang dapat diambil, dan 
melalui permainan gobak sodor pembelajaran penjasorkes menjadi 
menyenangkan. Untuk itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang pelaksanaan permainan gobak sodor tersebut dalam sebuah 
penelitian yang berjudul: “Kandungan Nilai Demokrasi dan Persatuan dalam 
Permainan Tradisional Gobak Sodor Siswa Kelas IV SD Negeri Bekonang 
02 Mojolaban Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019”. 
 
B.  Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 
masalah utama dalam penelitian ini dapat dirumuskan:  
a. Bagaimana langkah-langkah permainan tradisional gobak sodor siswa 
kelas IV SD Negeri Bekonang 02 Mojolaban Sukoharjo Tahun 
Pelajaran 2018/2019? 
b. Bagaimana nilai demokrasi yang terkandung dalam permainan 
tradisional gobak sodor siswa kelas IV SD Negeri  Bekonang 02 
Mojolaban Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019? 
c. Bagaimana nilai persatuan yang terkandung dalam permainan 
tradisional gobak sodor siswa kelas IV SD Negeri  Bekonang 02 
Mojolaban Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019? 
 
C.  Tujuan Penelitian  
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang dikemukakan di 
atas, maka tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah  
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a. Untuk mendeskripsikan langkah-langkah permainan tradisional gobak 
sodor siswa kelas IV SD Negeri Bekonang 02 Mojolaban Sukoharjo 
Tahun Pelajaran 2018/2019. 
b. Untuk mendeskripsikan nilai demokrasi yang terkandung dalam 
permainan tradisional gobak sodor siswa kelas IV SD Negeri  Bekonang 
02 Mojolaban Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019. 
c. Untuk mendeskripsikan nilai persatuan yang terkandung dalam 
permainan tradisional gobak sodor siswa kelas IV SD Negeri  Bekonang 
02 Mojolaban Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019. 
 
D.  Manfaat Penelitian  
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini dapat dibagi 2 yaitu manfaat 
secara teoritis dan praktis. 
 a.  Manfaat Teoritis  
1) Manfaat teoritis dari hasil penelitian dapat digunakan sebagai salah 
satu contoh penerapan permainan tradisional dalam menanamkan nilai 
demokrasi dan persatuan bagi siswa khususnya siswa kelas IV di SD 
Negeri Bekonang 02 Mojolaban Sukoharjo tahun pelajaran 
2018/2019. 
2) Dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian lebih lanjut 
mengenai penerapan metode yang lebih inovatif dalam kegiatan 
pembelajaran Penjasorkes.  
b.  Manfaat Praktis 
1)  Bagi Siswa  
a) Mengenalkan permainan tradisional pada siswa, khususnya 
permainan gobak sodor.  
b) Mengajak siswa untuk mencintai permainan tradisional yang 
merupakan salah satu warisan budaya negara Indonesia. 
c) Menanamkan nilai demokrasi dan persatuan bagi siswa kelas IV 




2)  Bagi Guru  
a) Turut serta berperan dalam melestarikan permainan tradisional 
sebagai salah satu warisan budaya negara Indonesia. 
b)  Berkembangnya metode pembelajaran yang lebih inovatif dengan 
penerapan permainan tradisional untuk menanamkan nilai 
demokrasi dan persatuan bagi siswa. 
c)  Meningkatkan profesionalisme guru. 
d) Meningkatkan kreativitas guru untuk menciptakan kondisi belajar 
yang inovatif dan kondusif. 
3) Bagi Sekolah  
a) Turut serta melestarikan permainan tradisional sebagai salah satu 
warisan budaya negara Indonesia. 
b) Diharapkan dapat menjadikan bahan pertimbangan bagi sekolah 
untuk mengembangkan program pembelajaran dalam 
menanamkan nilai demokrasi dan persatuan.  
 
 
 
 
